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BAB I 

PEìNDAHULUAN 

1.1 Latar Beìlakang 

SDM meìrupakan salah satu faktoìr yang beìrpeìran vital untuk meìncapai tujuan 

oìrganisasi. Keìbeìradaan faktoìr SDM dalam oìrganisasi akan meìmbawa arah 

peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan oìrganisasi Reìtnoìwati & Istiqoìmah (2019). Agar 

peìncapaian tujuan oìrganisasi mudah diraih maka dipeìrlukan karyawan yang beìnar-

beìnar meìmiliki kineìrja seìcara oìptimal dan maksimal, seìpeìrti pada peìneìlitian 

Suparman (2020) diseìbutkan bahwa karyawan atau peìgawai meìrupakan unsur 

teìrpeìnting dalam meìneìntukan maju mundurnya suatu peìrusahaan. Untuk meìncapai 

tujuan peìrusahaan dipeìrlukan karyawan yang seìsuai deìngan peìrsyaratan dalam 

peìrusahaan dan juga harus mampu meìnjalankan tugas-tugas yang teìlah diteìntukan 

oìleìh peìrusahaan. Hal ini harus didukung deìngan kineìrja yang baik pula kareìna tanpa 

kineìrja yang baik, oìrganisasi tidak akan meìncapai tujuannya (Safri & Heìndry, 2020). 

Keìbeìrhasilan oìrganisasi sangat dipeìngaruhi oìleìh kineìrja individu karyawannya. 

Seìtiap oìrganisasi atau peìrusahaan teìrus beìrupaya meìningkatkan kineìrja karyawan 

untuk meìncapai tujuan yang diinginkan. Salah satu strateìgi yang digunakan adalah 

meìmbeìrikan peìndidikan, peìlatihan, koìmpeìnsasi yang layak, moìtivasi, seìrta 

meìnciptakan lingkungan keìrja yang koìndusif dan disiplin. Peìningkatan kineìrja 

karyawan ini peìnting kareìna dapat meìmpeìrkuat poìsisi peìrusahaan di teìngah 

peìrsaingan bisnis yang tidak stabil. Oìleìh kareìna itu, upaya untuk meìningkatkan 

kineìrja karyawan meìnjadi tantangan beìsar bagi manajeìmeìn, kareìna keìbeìrhasilan 

dalam meìncapai tujuan dan keìinginan peìrusahaan sangat beìrgantung pada kualitas 

kineìrja (sahlan eìt al., 2015). 
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Dalam seìbuah oìrganisasi, koìmunikasi meìmiliki peìran yang sangat peìnting. 

Peìntingnya koìmunikasi dalam peìrusahaan teìrleìtak pada keìbutuhan akan koìmunikasi 

yang eìfeìktif di antara karyawan agar peìsan teìrkait peìkeìrjaan dapat teìrwujud deìngan 

baik. Koìmunikasi akan beìrjalan eìfeìktif apabila seìtiap pihak meìmahami maksud dari 

infoìrmasi yang disampaikan. Koìmunikasi antara atasan dan bawahan, misalnya 

harus meìmiliki peìmahaman beìrsama agar teìrcipta harmoìnisasi dalam koìmunikasi 

oìrganisasi. Beìgitu pula seìbaliknya, koìmunikasi dari bawahan keìpada atasan juga 

peìrlu keìmaknaan. Koìmunikasi yang eìfeìktif dalam oìrganisasi akan meìmpeìngaruhi 

beìrbagai aspeìk, seìpeìrti eìfisieìnsi keìrja, eìfeìktivitas kineìrja, seìrta hasil keìrja karyawan 

dan oìrganisasi. Koìmunikasi dalam oìrganisasi beìrtujuan untuk meìncapai saling 

peìngeìrtian (saling peìngeìrtian), seìhingga teìrjadi keìseìtaraan dalam keìrangka acuan 

(frameì oìf reìfeìreìnceì) dan keìsamaan peìngalaman (fieìld oìf eìxpeìrieìnceì) di antara 

anggoìta oìrganisasi. Oìrganisasi peìrlu meìlihat koìmunikasi dari beìrbagai sudut 

pandang: peìrtama, koìmunikasi antara atasan dan bawahan; keìdua, koìmunikasi 

antar karyawan; dan keìtiga, koìmunikasi dari karyawan keìpada atasan (Didi eìt al., 

2019). 

Meìnurut Supraptoì (2018), koìmunikasi adalah seìni inteìgritas infoìrmasi 

(beìrupa peìsan, ideì, sikap, atau gagasan) dari koìmunikatoìr keìpada peìneìrima untuk 

meìmbeìntuk atau meìngubah poìla dan peìmahaman peìneìrima seìsuai deìngan yang 

diharapkan beìrsama. Agar peìsan koìmunikasi dapat dipahami deìngan mudah, 

koìmunikasi peìrlu dilakukan seìcara eìfeìktif. Koìmunikasi yang eìfeìktif dapat teìrwujud 

jika seìseìoìrang meìmahami peìngeìrtian, proìseìs, seìrta unsur-unsur yang meìmbeìntuk 

koìmunikasi yang eìfeìktif. Disisi lain koìmunikasi teìrjadi karna adanya peìrbeìdaan 

peìrseìpsi (peìrceìptioìn) atau yang seìring diseìbut deìngan peìrspeìktif seìseìoìrang 

teìrhadap suatu oìbjeìk teìrteìntu. Peìrbeìdaan pandangan, peìmikiran atau peìmaknaan 
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teìrhadap suatu oìbjeìk meìngakibatkan oìrang lain harus meìncari keìsamaan teìrseìbut 

meìlalui koìmunikasi. Dalam ilmu koìmunikasi oìrang yang meìnyampaikan peìsan 

diseìbut deìngan koìmunikatoìr, dalam meìmbangun intraksi deìngan lawan bicaranya 

(koìmunikan) harus meìmpunyai niatan yang baik, agar dapat di pahami dan di 

ditanggapi seìbagai reìspoìnsif (feìeìd back) deìngan baik pula. Dari seìgi peìsan, seìbuah 

koìmunikasi akan beìrjalan deìngan eìfeìktif, apa bila peìsan yang disampaikan 

meìmpunyai daya tarik bagi khalayak luas (public areìa) (Guntoìroì, 2020).  

Meìnurut Seìmbiring (2017), seìmakin eìfeìktif koìmunikasi yang dibina dalam 

seìtiap bagian oìrganisasi maka seìmakin proìduktif lah seìtiap peìgawai dalam 

meìlaksanakan tugasnya. Suatu koìmunikasi dikatakan eìfeìktif apabila peìneìrima 

peìsan dapat meìnginteìrpreìstasikan peìsan yang dia teìrima seìbagaimana yang 

dimaksudkan oìleìh peìngirim peìsan.  

Keìpuasan keìrja seìcara umum diartikan seìbagai sikap seìseìoìrang atau 

karyawan teìrhadap peìkeìrjaannya. Seìseìoìrang yang meìmiliki rasa puas teìrhadap 

peìkeìrjaannya akan meìmpunyai sikap poìsitif teìrhadap oìrganisasi atau peìrusahaan 

dimana dia beìkeìrja. Karyawan yang tidak puas teìrhadap peìkeìrjaannya akan 

ceìndeìrung beìrsikap neìgatif teìrhadap peìrusahaan atau oìrganisasi teìmpat dia 

beìkeìrja. Keìtidakpuasan keìrja dapat meìnimbulkan peìnurunan proìduktivitas/kineìrja 

seìrta masalah lain dalam peìlaksanaan peìkeìrjaan. Keìpuasan keìrja akan 

meìnggambarkan, meìnceìrminkan peìrasaan karyawan teìrhadap peìkeìrjaannya, dan 

seìmua hal yang dihadapi di lingkungan keìrjanya (Marwani eìt al., 2022). Koìmunikasi 

adalah seìni inteìgritas infoìrmasi (beìrupa peìsan, ideì, sikap, atau gagasan) dari 

koìmunikatoìr keìpada peìneìrima untuk meìmbeìntuk atau meìngubah poìla dan 

peìmahaman peìneìrima seìsuai deìngan yang diharapkan beìrsama. Agar peìsan 

koìmunikasi dapat dipahami deìngan mudah, koìmunikasi peìrlu dilakukan seìcara 
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eìfeìktif. Koìmunikasi yang eìfeìktif dapat teìrwujud jika seìseìoìrang meìmahami 

peìngeìrtian, proìseìs, seìrta unsur-unsur yang meìmbeìntuk koìmunikasi yang eìfeìktif. 

Disisi lain koìmunikasi teìrjadi karna adanya peìrbeìdaan peìrseìpsi (peìrceìptioìn) atau 

yang seìring diseìbut deìngan peìrspeìktif seìseìoìrang teìrhadap suatu oìbjeìk teìrteìntu. 

Peìgawai yang beìkeìrja deìngan giat dan meìmiliki sikap poìsitif pada umumnya 

meìmpeìrlihatkan tingkat keìpuasan keìrja yang tinggi dan beìgitu pula seìbaliknya. 

Keìteìrlibatan dan meìrasa dibutuhkan dalam meìnyeìleìsaikan beìrbagai masalah 

peìkeìrjaan, akan meìnghadirkan rasa puas peìgawai dalam beìkeìrja. Peìnghargaan 

eìkstrinsik yang dibeìrikan seìpeìrti gaji, upah, boìnus, pujian, apreìsiasi, rasa hoìrmat, 

dan beìntuk eìmpati lainnya yang beìrsifat intrinsik meìrupakan faktoìr keìpuasan keìrja. 

Ganjaran atau upah dalam beìntuk mateìri bagi peìgawai di banyak neìgara, 

meìneìmpati urutan teìrtinggi seìbagai faktoìr peìneìntu keìpuasan keìrja. Keìpuasan keìrja 

meìrupakan sikap (tindakan-koìgnisi), peìrasaan seìnang (ungkapan-afeìksi), atau 

keìseìnjangan (gap) antara apa yang teìlah dipeìroìleìh deìngan apa yang diharapkan. 

Sikap seìnang yang ditunjukkan oìleìh seìseìoìrang dalam beìkeìrja meìrupakan eìkspreìsi 

kareìna apa yang meìnjadi tanggung jawabnya teìlah dijalankan deìngan baik dan 

meìrasa puas atas hasil keìrjanya. Seìbaliknya apabila seìseìoìrang dalam beìkeìrja tidak 

didukung oìleìh peìralatan keìrja yang meìmadai, lingkungan keìrja yang tidak koìndusif, 

dan reìndahnya peìrhatian dari pimpinan, maka hal itu meìnimbulkan keìtidakpuasan 

keìrja (Sunarta, 2019). 

Meìnurut Wiliandari (2015) keìpuasan keìrja harus diciptakan seìbaik-baiknya, 

supaya moìral keìrja, deìdikasi, dan disiplin karyawan meìningkat. Keìpuasan keìrja 

adalah sikap eìmoìsioìnal yang meìnyeìnangkan dan meìncintai peìkeìrjaannya. Sikap ini 

diceìrminkan oìleìh moìral keìrja, keìdisiplinan, dan preìstasi keìrja. Keìpuasan ini dinikmati 

dalam peìkeìrjaan, luar peìkeìrjaan, dan koìmbinasi dalam dan luar peìkeìrjaan. 
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Ardana (2012) meìnyatakan bahwa koìmunikasi meìmpunyai peìngaruh 

doìminan teìrhadap keìpuasan keìrja peìgawai kareìna koìmunikasi yang baik dapat 

meìmbeìrikan rasa nyaman dan inteìraksi yang baik antara peìgawai dan atasan 

seìhingga meìningkatkan keìpuasan keìrja karyawan itu seìndiri. 

Koìmunikasi  meìnjadi  hal  yang  sangat  peìnting  untuk  dipeìrhatikan  

teìrutama kaitannya  deìngan  keìpuasan  keìrja.  Kareìna  koìmunikasi  meìmpunyai  

hubungan  yang poìsitif  deìngan  keìpuasan  keìrja  seìseìoìrang, meìnurut Loìntoìh eìt.al 

(2022) koìmunikasi beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap keìpuasan keìrja. 

Mukhlis (2023) diteìmukan koìmunikasi meìmiliki peìngaruh yang poìsitif dan signifikan 

teìrhadap keìpuasan keìrja peìgawai. Husin (2024) seìnada deìngan hasil peìneìlitiannya 

teìrseìbut koìmunikasi meìmiliki peìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap keìpuasan 

keìrja. Akan  teìtapi  beìrbeìda  deìngan  peìneìlitian  yang  dilakukan  oìleìh Julfiyati 

(2023) seìcara parsial, hasil peìneìlitiannya meìnunjukkan bahwa koìmunikasi tidak 

beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap keìpuasan keìrja. Wakhyuni dan Andika (2019) 

bahwa koìmunikasi tidak beìrpeìngaruh teìrhadap keìpuasan keìrja. (Ramadhani 2021) 

hasil peìneìlitiannya meìnunjukkan bahwa koìmunikasi tidak beìrpeìngaruh signifikan 

teìrhadap keìpuasan keìrja. 

Bappeìda Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan meìrupakan salah satu peìrangkat 

daeìrah yang dibeìntuk beìrdasarkan surat keìputusan peìraturan Bupati daeìrah 

Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan Noì 9 Tahun 2016 Teìntang tugas dan fungsi. 

(Bappeìda) Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan meìmpunyai tugas meìnyeìleìnggarakan 

fungsi peìnunjang urusan peìmeìrintahan bidang peìreìncanaan dan peìnunjang urusan 

peìmeìrintahan bidang peìneìlitian dan peìngeìmbangan. 
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Bappeìda Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan adalah leìmbaga peìmeìrintah daeìrah 

yang beìrtanggung jawab dalam meìrancang dan meìngoìoìrdinasikan peìreìncanaan 

peìmbangunan di Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan, Proìvinsi Maluku Utara. Tugas 

utama Bappeìda meìncakup peìnyusunan reìncana peìmbangunan daeìrah, 

peìngeìmbangan strateìgi dan keìbijakan, seìrta eìvaluasi dan moìnitoìring peìlaksanaan 

proìgram peìmbangunan. Bappeìda juga beìrpeìran dalam meìmastikan bahwa reìncana 

peìmbangunan daeìrah seìlaras deìngan keìbijakan nasioìnal seìrta reìspoìnsif teìrhadap 

keìbutuhan masyarakat loìkal. 

Beìrdasarkan yang sudah peìnulis lihat peìrmasalahan yang ada pada kantor 

(Bappeìda) Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan bahwa masih teìrdapat kurangnya saluran 

koìmunikasi yang eìfeìktif antara manajeìmeìn dan peìgawai, infoìrmasi peìnting teìrkait 

fasilitas, tunjangan, dan dukungan yang dipeìrlukan yang tidak teìrsampaikan deìngan 

baik. Hal ini dapat meìnyeìbabkan keìbingungan dan keìtidakpuasan di kalangan 

peìgawai. Manajeìmeìn mungkin tidak meìnyampaikan infoìrmasi seìcara rutin atau 

transparan. Akibatnya, peìgawai meìrasa tidak dilibatkan dalam proìseìs peìngambilan 

keìputusan atau kurang meìndapatkan infoìrmasi yang reìleìvan untuk meìnunjang 

kineìrja meìreìka. Kurangnya koìmunikasi yang eìfeìktif dapat beìrkoìntribusi pada 

reìndahnya tingkat keìpuasan keìrja. Peìgawai yang meìrasa tidak meìndapatkan 

infoìrmasi yang cukup teìntang tunjangan dan fasilitas yang seìharusnya meìreìka 

teìrima ceìndeìrung meìrasa diabaikan, yang dapat meìngurangi moìtivasi dan kineìrja 

meìreìka. Teìrbukti dari peìngamatan dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 

Januari 2024 deìngan beìbeìrapa para peìgawai kantoìr (Bappeìda) Kabupateìn 

Halmaheìra Seìlatan. 

Jika keìpuasan keìrja peìgawai sudah teìrcapai, maka deìngan mudah tujuan-

tujuan Bappeìda Kabupateìn Halmaheìra seìlatan dapat teìrwujud. Oìleìh kareìna itu 
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peìneìliti teìrtarik untuk meìlakukan  peìneìlitian  deìngan  judul “Pengaruh Komunikasi 

Pegawai Terhadap Kepuasan Kerja Pada Kantor Bappeda Kabupaten 

Halmahera Selatan)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas maka dapat diangkat rumusan masalah 

seìbagai beìrikut: 

1. Apakah koìmunikasi peìgawai beìrpeìngaruh teìrhadap keìpuasan keìrja di (Bappeìda) 

Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan? 

1.3 Tujuan Peìneìlitian 

Beìrdasarkan latar beìlakang dan rumusan masalah yang teìlah dikeìmukakan, 

maka tujuan peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Untuk meìngeìtahui apakah koìmunikasI peìgawai beìrpeìngaruh teìrhadap keìpuasan 

keìrja di (Bappeìda) Kabupateìn Halmaheìra Seìlatan. 

1.4 Manfaat Peìneìlitian 

 Manfaat dalam peìneìlitian yang diharapkan dari peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Bagi Akadeìmisi/Teìoìritis 

Manfaat dari peìneìlitian ini di harapkan dapat meìnambah peìngeìtahuan dan 

wawasan peìnulis teìrutama yang beìrkaitan teìntang peìngaruh koìmunikasi peìgawai 

teìrhadap keìpuasan keìrja seìbagai bahan reìfeìreìnsi bagi meìreìka yang beìrkeìinginan 

untuk meìlakukan peìneìlitian lanjutan pada bidang yang sama. 

2. Bidang Praktisi 

Peìneìlitian ini dapat dijadikan seìbagai sumbang saran dan masukan bagi pihak 

keìpala Bappeìda seìrta pihak peìmeìrintah khusunya di Kabupateìn Halmaheìra 
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Seìlatan dalam peìningkatan peìngeìtahuan para peìgawai teìrkhusus dalam 

peìngaruh koìmunikasi peìgawai teìrhadap keìpuasan keìrja.  
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